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PRAKATA 

 
 

Assalamu‟alaikum. wr.wb 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas 
ridho dan karunia-Nya sehingga penulis mampu 
menyelesaikan buku berjudul “Efektivitas Manajemen 
Risiko Pembiayaan Syariah di BMT dalam 
Meningkatkan Usaha Mikro‟ dengan lancar tanpa 
kendala berarti. 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada 
keluarga yang selalu mendukung dan memberikan 
do‟a terbaik dalam setiap perjalanan yang penulis 
lakukan. Semoga Allah SWT membalas segala amal 
baiknya dengan pahala yang berlipat ganda. Ucapan 
terima kasih juga penulis sampai kepada Penerbit 
yang bersedia mewujudkan catatan perjalanan sendiri 
penulis menjadi sebuah buku yang diharapkan bisa 
bermanfaat bagi para pembaca lain. Dan ucapan 
terima kasih pada semua pihak yang turut 
mendukung penulis yang tidak bisa penulis sebutkan 
satu per satu. 

Tentunya buku ini tidak luput dari kekurangan 
dan kesalahan. Jika pembaca menemukan kesalahan 
apapun, penulis mohon maaf setulusnya. Selalu ada 
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kesempatan untuk memperbaiki setiap kesalahan, 
karena itu, dukungan berupa kritik & saran akan 
selalu penulis terima dengan tangan terbuka. 
 
 

Bandung,  Februari  2024 
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1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

Sektor ekonomi di Indonesia sebagian besar 
didukung oleh sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(UMKM). Pada saat krisis ekonomi pun ternyata sektor 
ini mampu tetap bertahan, artinya sektor UMKM 
mempunyai keunggulan dan sangat potensial untuk 
lebih dikembangkan lagi melalui suatu kebijakan yang 
tepat dan dukungan dari lembaga yang tepat pula. 
UMKM di Indonesia berkontribusi bagi pertumbuhan 
ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan pendistribusian 
hasil-hasil bangunan. 98% perusahaan di Indonesia 
merupakan usaha mikro dan kecil yang mampu 
menyumbang 57% Pendapatan Domestik Bruto (PDB) 
dan menyerap 60% tenaga kerja. Usaha mikro tergolong 
jenis usaha marjinal, yang karena penggunaan teknologi 
yang relatif sederhana, tingkat modal yang rendah, akses 
terhadap kredit yang rendah, serta cenderung 
berorientasi pada pasar lokal. Oleh karena itu, harus 
selalu diupayakan strategi yang tepat untuk 
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memberdayakan UMKM agar kesejahteraan masyarakat 
semakin terangkat. 

Menurut UU No. 20 Tahun 2008 Pasal 3 tentang 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, maka yang dimaksud 
dengan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yaitu:  

1. Usaha Mikro adalah Usaha Produktif milik orang 
perorangan dan atau badan usaha perorangan yang 
memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana 
diatur dalam Undang-undang ini.  

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang 
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 
perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari 
Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi 
kriteria Usaha Kecil sebagaimana yang dimaksud 
dalam Undang-Undang ini.  

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif 
yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 
perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung 
dengan Usaha kecil atau Usaha Besar dengan 
jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 
tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang ini. 
Pertumbuhan UMKM di Indonesia saat ini masih 

dihadapkan pada berbagai permasalahan. Beberapa 
permasalahan yang sering dihadapi oleh usaha mikro 
meliputi: 
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1. Aspek Pemasaran 
Pengusaha mikro tidak memiliki perencanaan dan 
strategi pemasaran yang baik. Usahanya hanya 
dimulai dari coba-coba, bahkan tidak sedikit yang 
karena terpaksa. Jangkauan pemasarannya sangat 
terbatas, sehingga informasi produknya tidak 
sampai kepada calon pembeli potensial. Mereka 
Hampir tidak memperhitungkan tentang calon 
pembelinya dan tidak mengerti bagaimana harus 
memasarkannya. 

2. Aspek Manajemen 
Pengusaha mikro biasanya tidak memiliki 
pengetahuan yang baik tentang system manajemen 
pengelolaan usaha. Bahkan karena banyak di antara 
mereka yang memanfaatkan ruang keluarga untuk 
berproduksi. Perencanaan usaha tidak dilakukan, 
sehingga tidak jelas arah dan target usaha yang 
akan dijalankan dalam periode waktu tertentu. 

3. Aspek Teknis 
Berbagai aspek teknis yang masih sering menjadi 
problem meliputi cara berproduksi, system 
penjualan sampai pada tidak adanya badan hukum 
serta perizinan usaha yang lain. 

4. Aspek Keuangan 
Kendala yang sering mengemuka dalam setiap 
perbincangan usaha kecil adalah lemahnya bidang 
keuangan. Pengusaha mikro hampir tidak memiliki 
akses yang luas kepada sumber permodalan. 
Kebutuhan akan permodalan tidak dapat dipenuhi 
oleh lembaga keuangan modern, karena pengusaha 
kecil tidak dapat memenuhi prosedur yang 
ditetapkan. 
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Menurut data Kementerian Koperasi, Usaha Kecil 
dan Menengah (KUKM) tahun 2018, jumlah pelaku 
UMKM sebanyak 64,2 juta atau 99,99% dari jumlah 
pelaku usaha di Indonesia. Daya serap tenaga kerja 
UMKM adalah sebanyak 117 juta pekerja atau 97% dari 
daya serap tenaga kerja dunia usaha. Sementara itu 
kontribusi UMKM terhadap perekonomian nasional 
(PDB) sebesar 61,1%, dan sisanya yaitu 38,9% 
disumbangkan oleh pelaku usaha besar yang jumlahnya 
hanya sebesar 5.550 atau 0,01% dari jumlah pelaku 
usaha. 

UMKM tersebut didominasi oleh pelaku usaha 
mikro yang berjumlah 98,68% dengan daya serap tenaga 
kerja sekitar 89%. Sementara itu sumbangan usaha mikro 
terhadap PDB hanya sekitar 37,8%. 

Dari data di atas, Indonesia mempunyai potensi 
basis ekonomi nasional yang kuat karena jumlah UMKM 
terutama usaha mikro yang sangat banyak dan daya 
serap tenaga kerja sangat besar.1  

Provinsi Jawa Barat sebagai provinsi dengan jumlah 
penduduk terbesar di Indonesia, tentunya memiliki 
potensi usaha yag besar pula, berikut data usaha di 
provinsi Jawa Barat berdasarkan skala usaha:  

Untuk meningkatkan produktifitas sebuah usaha 
mikro dibutuhkan ketersediaan modal yang cukup 
sebagai salah satu faktor penunjang yang penting. 
Kendala permodalan bagi umumnya pengusaha kecil, 
tidak mampu dipenuhi oleh perbankan modern. Pada 
umumnya pengusaha kecil tidak bankable. Padahal bank 

                                                           

1 Dedy Sasongko, “UMKM Bangkit, Ekonomi Indonesia 
Terungkit  
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13 
PENUTUP 

 

 
 
 
 
Model Pengembangan Usaha Mikro 

Pada masa lalu, sebagian besar teori pertumbuhan 
ekonomi didasarkan pada proses pembuatan inovasi 
yang berfokus pada peran produktifitas, perubahan 
teknologi dan pengetahuan, serta peran aktor yang 
berkontribusi terhadapnya. Dalam Teori Pertumbuhan 
Neoklasik (Solow, 1956), pertumbuhan ekonomi dalam 
jangka panjang merupakan hasil dari industri yaitu 
kombinasi modal, tenagakerja dan kemajuan teknologi 
(unsur eksogen). Setelah beberapa tahun kemudian, 
Teori Pertumbuhan Baru atau endogen diajukan oleh 
Romer (1986) dan Lucas (1988) memperkenalkan 
pergeseran dari ekonomi berbasis sumber daya ke 
ekonomi berbasis pengetahuan. ini menggarisbawahi 
bahwa proses ekonomi yang menciptakan dan 
menyebarkan pengetahuan baru sangat penting dalam 
rangka menciptakan pertumbuhan negara, masyarakat 



312 

dan perusahaan (Cortright, 2001). Menurut Romer (1993), 
di bawah sistem baru ini perusahaan akan semakin 
memanfaatkan keingintahuan dan kemauan bawaan dari 
masing-masing orang untuk bereksperimen, setiap 
pekerja di dalam organisasi, dari level atas ke bawah 
dapat ikut serta menciptakan pengetahuan jika diberi 
kesempatan untuk melakukannya. 

Pemahaman konsep ini dapat memperkuat upaya 
untuk meningkatkan inovasi yang berujung pada 
pertumbuhan ekonomi dan daya saing suatu negara. 
Siapa saja aktor-aktor dalam model helix ini? Apa peran 
dari masing-masing aktor? 

 
Konsep Triple Helix  

Pada tahun 1995, Etzkowitz dan Leydesdorff 
memperkenalkan model Triple Helix. Aktor yang 
bertanggung jawab untuk menciptakan inovasi adalah 
bidang Industri. Aktor yang bertanggung jawab untuk 
menciptakan pengetahuan yaitu bidang Universitas. 
Kemudian berinteraksi dengan bidang ketiga yaitu 
Pemerintah. Ketiganya bekerjasama melalui pendekatan 
top-down agar tercipta inovasi yang dapat 
meningkatkan kondisi perkonomian suatu negara. 

Dalam kerangka ini, komponen yang membuat 
perbedaan dalam hal interaksi di luar batas tiga bidang 
adalah:  

1. Inovator R & D menempati tiga ranah institusional. 
Di Universitas, pemain utama Litbang adalah 
kelompok penelitian akademis dan pusat penelitian 
interdisipliner; Di Industri, mereka adalah divisi 
litbang perusahaan atau departemen; Di 
Pemerintahan, mereka adalah organisasi riset 
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publik dan laboratorium riset berorientasi misi. 
Selain itu, pemain R & D dapat ditemukan di sektor 
non-profit (misalnya badan amal, yayasan, 
organisasi nirlaba), dan beberapa kegiatan artistik, 
budaya, dan sosial juga dapat berasimilasi dengan 
R & D ilmiah dalam mendorong inovasi.  

2. Inovator NR & D terutama terkait dengan Industri 
meskipun hadir dalam berbagai bentuk di 
Pemerintahan dan Universitas. Mereka melakukan 
intervensi dalam “desain, produksi, pemasaran, 
penjualan, perolehan teknologi atau mesin yang 
diproduksi di tempat lain, penyesuaian atau 
modifikasi produk dan proses yang diperoleh dari 
tempat lain, pelatihan personil dan pengembangan 
kompetensi, interaksi dengan pengguna, perolehan 
hak paten dan lisensi, layanan konsultasi , Dan 
sebagainya. “(Ranga dan Etzkowitz, 2013).  

3. Lembaga atau organisasi, yang lebih selaras dengan 
universitas adalah, misalnya, pusat penelitian 
interdisipliner, atau kantor pengalihan teknologi di 
universitas. Mereka selaras dengan industri adalah 
laboratorium penelitian perusahaan, konsorsium 
riset industri-universitas, institusi pendukung 
bisnis termasuk taman sains, dan inkubator 
bisnis/teknologi. Mereka selaras dengan 
pemerintah adalah pusat penelitian atau inovasi 
yang didanai publik. 

 
Quadruple Helix  

Carayannis dan Campbell (2009) menyatakan 
pentingnya kebijakan dan praktik pemerintah, 
universitas dan industri serta masyarakat sipil saling 
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berinteraksi secara cerdas, efektif dan efisien. Secara 
paralel, konsep Quadruple Helix dikembangkan dengan 
mempertahankan interaksi dari lingkungan TH (UNI, 
IND, dan GOV) dan dengan meresmikan peran 
masyarakat sipil (misalnya, Yawson, 2009). Akademisi 
dan perusahaan menyediakan kondisi yang diperlukan 
untuk ekosistem inovasi terpadu. Pemerintah 
menyediakan kerangka peraturan dan dukungan 
finansial untuk definisi dan implementasi strategi dan 
kebijakan inovasi. Masyarakat sipil tidak hanya 
menggunakan dan menerapkan pengetahuan, dan 
menuntut inovasi dalam bentuk barang dan jasa, namun 
juga menjadi bagian aktif dari sistem inovasi. Teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) bekerja sebagai faktor 
pendukung partisipasi bottom-up masyarakat sipil. 

Dengan kenyataan ssperti itu, nilai dan atau budaya 
yang dimaksud dengan penelitian di sektor Ekonomi 
Syariah ini, dimaksudkan adalah nilai-nilai Maqoshid 
Syariah dari As-Syatibi yang berjumlah lima tersebut. 
Sehingga empat heliks tersebut akan terdiri dari: 
Pemerintah yang berwenang untuk menetapkan regulasi 
dan kebijakan serta memberikan bantuan dana; 
Perguruan tinggi yang dimaksud adalah para intelektual 
yang memiliki kedalaman ilmu dan dapat 
mengembangkan keilmuan tersebut dengan konsep Tri 
Darma-nya; kemudian ada sektor Industri yang dalam 
hal ini adalah BMT dan UMKM yang menjadi lembaga 
atau lembaga sasaran pelaksana dari regulasi dan 
informasi keilmuan dari para ahli; dan terakhir adalah 
nilai-nilai yang ada di maqoshid syariah agar dapat 
menjadi pegangan dan semangat dari masing-masing 
tiga pihak lainnya.  
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